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celebrare yang berarti merayakan. Jika 
menilik pada teks-teks Kristiani kuno terkait 
tema Ekaristi dari abad III-IX seperti tulisan 
Tertulianus, Ciprianus, dan Leo Agung; 
kata “celebrare” sebagai kata kerja selalu 
mempunyai subjeknya, yaitu “semua umat 
beriman”. Oleh karena itu teks-teks klasik 
ini memberi petunjuk bahwa sejak semula 
Gereja memahami bahwa yang merayakan 
Ekaristi adalah semua umat beriman. 

Umat beriman yang dimaksud di sini 
adalah umat, imam, dan uskup bersama 
para diakon. Meski ada beberapa teks 
liturgi klasik yang memuat kata “celebrare” 
dan mengacu pada imam tertahbis 
sebagai subjeknya, tetapi teks ini tetap 
menunjukkan bahwa Perayaan Ekaristi 
selalu dipahami sebagai perayaan yang 
melibatkan umat (bukan imam seorang 
diri). Paham selebrasi inilah yang kemudian 
ditekankan kembali oleh Pius XII dalam 
ensiklik Mediator Dei 1947 dan juga dalam 
KV II khususnya artikel no. 7.

Istilah “concelebrare” yang dipahami 
sebagai tindakan bersama para imam 
dalam Perayaan Ekaristi bisa ditemukan 
jejaknya dalam teks-teks liturgi kuno seperti 
Sacramenterium Gelasianum kuno, 
Sacramentarium Gelasianum abad VIII, 
dan Sacramentarium Gregorianum. Dari 
studi beberapa ahli diketahui bahwa pada 
abad XII dan XIII mulai ada pengaitan antara 
konselebrasi dengan tindakan bersama 
para imam dalam konsekrasi. Dengan lain 
kata, kurang lebih mulai abad-abad ini, 
istilah konselebrasi sering kali dipahami 
secara sempit dengan menempatkan imam 
sebagai subjek Perayaan Ekaristi oleh karena 
kuasa imamat jabatan mereka.

Saat ini istilah “konselebrasi” umumnya 
dipahami sebagai Perayaan Ekaristi 
yang dipimpin oleh seorang imam atau 
uskup sebagai selebran utama bersama-
sama dengan imam atau uskup lainnya 
sebagai konselebran. Sejak kapan istilah 
“konselebrasi” dipahami seperti ini? Jika 
istilah konselebrasi dimaknai sebagai 
Ekaristi yang dirayakan oleh lebih dari satu 
imam, apakah umat non-tertahbis tidak ikut 
merayakan?

Konstitusi Liturgi Sacrosanctum 
Concilium (SC) no. 57 memberi sedikit 
petunjuk mengenai sejarah konselebrasi 
sampai jelang Konsili Vatikan II (KVII): 
“[...]Konselebrasi sungguh cocok untuk 
menampakkan kesatuan imamat […] Maka 
Konsili berkenan memperluas izin untuk 
berkonselebrasi […]”. Artikel SC ini bukan 
hanya memberi penekanan tentang aspek 
kesatuan imamat dalam konselebrasi, tetapi 
juga memberi informasi bahwa ternyata 
konselebrasi merupakan praktik yang tidak 
biasa pada periode sebelum KV II. 

Dari beberapa studi diperoleh informasi 
bahwa justru dalam kurun waktu selama 
kurang lebih seribu tahun pra-KV II, praktik 
konselebrasi hampir hilang. Konselebrasi 
hanya dilakukan dalam kesempatan-kesem
patan khusus seperti tahbisan imam dan 
uskup. Oleh karena itu, KV II ingin memper
luas kembali praktik konselebrasi bagi para 
imam sebagaimana yang akhirnya terumus 
dalam SC 57. Keputusan inilah yang kemu
dian diimplementasikan secara nyata dalam 
Pedoman Umum Missale Romawi no. 199.

Istilah konselebrasi merupakan 
terjemahan dari kata Latin “concelebrare” 
yang merupakan bentukan dari kata dasar 

Jika pemahaman mengenai konselebrasi 
hanya dipersempit sebagai tindakan 
mengonsekrasi bersama-sama oleh para 
imam, maka makna dari Ekaristi sebagai 
perayaan Gereja secara keseluruhan 
bersama dengan Kristus sebagai kepala 
akan terabaikan. Lebih memprihatinkan 
lagi bahwa tema konselebrasi akhir-akhir 
ini sering hanya dipersempit pada soal 
rubrik dan tata gerak para imam seperti soal 
bagian doa mana yang diucapkan bersama 
secara lantang dan mana yang lirih, soal 
apakah telapak tangan konselebran saat 
konsekrasi mengarah ke atas, ke bawah, 
atau ke samping, dan lain sebagainya. Jika 
konselebrasi hanya dipersempit pada soal 
rubrik atau tata gerak, maka esensi dari 
Perayaan Ekaristi dan siapa subjeknya akan 
menjadi kabur. 

Penggunaan istilah celebrare dan 
concelebrare di dalam sejarah, hendaknya 
membantu kita memupuk dimensi 
kebersamaan di dalam dan melalui 
Perayaan Ekaristi, entah sebagai pelayan 
tertahbis maupun sebagai umat yang 
tidak tertahbis. Memang setiap imam bisa 
merayakan Ekaristi sendiri, tetapi ketika ada 
Perayaan Ekaristi di saat yang bersamaan 
di dalam sebuah komunitas atau Gereja, 
hendaknya seorang imam menggabungkan 
diri dalam perayaan itu bersama dengan 
imam lainnya dan bersama dengan umat. 
Inilah tanda kesatuan, bukan hanya 
kesatuan imamat, melainkan juga kesatuan 
seluruh Gereja bersama dengan Kristus 
sebagai kepala. l 
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